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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

yakni: 

1. Hubungan persepsi terhadap perilaku 3M  di wilayah kerja Puskesmas 

Dungingi tahun 2016 menunjukan persepsi masyarakat dengan kriteria 

objektif cukup, lebih tinggi yakni sebesar 63,3% dari kriteria objektif baik 

yakni 36,7%. Hasil analisis uji bivariat antara persepsi dengan perilaku 3M 

menggunaka uji Spearman menunjukan bahwa ada pengaruh persepsi 

masyarakat pada perilaku 3M. 

2. Hubungan dukungan sosial  masyarakat terhadap  perilaku 3M  di wilayah 

kerja Puskesmas Dungingi Tahun 2016 menunjukan dukungan sosial 

masyarakat  dengan kriteria objektif baik, lebih tinggi yakni sebanyak 52,6% 

dari kriteria objektif cukup  yakni sebesar 41,0% dan kriteria objektif kurang 

yakni sebesar 6,4%. Hasil analisis uji bivariat menggunaka uji Spearman 

antara dukungan sosial masyarakat dengan perilaku 3M menunjukan bahwa 

tidak ada pengaruh antara dukungan sosial masyarakat dengan perilaku 3M. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dapat di sarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat di pergunakan dalam pemberian informasi bagi 

masyarakat saat penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 
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perubahan perilaku masyarakat sebagai penanggulangan dan pencegahan 

penyakit DBD. 

2. Kepala/Petugas kesehatan Puskesmas Dungingi dapat memberikan masukan 

kepada pemerintah untuk menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan  dalam membuat kebijakan yang lebih tepat khususnya dalam 

program pemberantasan dan penanggulangan penyakit DBD yang hingga saat ini 

masih menjadi masalah kesehatan. 

3. Kepala/petugas kesehatan dapat memberikan informasi kepada Dinas Kesehatan 

serta sektor terkait bahwa hasil penelitian ini bisa sebagai bahan koreksi terhadap 

pelaksanaan program 3M penyakit DBD, bahwa yang terlaksana selama ini 

belum sesuai dengan harapan, sehingga perlu terus ditingkatkan pelaksanaannya 

secara lebih intensif lagi agar masyarakat mau melaksanakan kegiatan 3M secara 

rutin. 
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